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“Just because someone stumbles and loses their path,  
doesn’t mean they’re lost forever.  
Sometimes, we all need a little help.” 




“Great men are not born great, they grow great…” 
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EFEKTIVITAS KERJASAMA WWF INDONESIA – BBKSDA RIAU 
DALAM MEMERANGI PERDAGANGAN ILEGAL GADING GAJAH 








Kejahatan perdagangan ilegal gading gajah merupakan suatu isu lingkungan yang 
mengancam populasi gajah di dunia, salah satunya gajah Sumatera. Di Provinsi 
Riau yang merupakan pusat konservasi gajah Sumatera, kasus kejahatan 
perdagangan ilegal gading gajah masih terus terjadi dan seringkali dilakukan 
dengan memanfaatkan konflik gajah dan manusia yang merupakan salah satu 
ancaman utama populasi gajah Sumatera. Akses yang relative mudah dari 
Provinsi Riau ke negara-negara Asia Tenggara menyebabkan kejahatan ini 
termasuk ke dalam kejahatan transnasional karena direncanakan oleh pelaku 
utama yang berada di suatu negara, beroperasi di Provinsi Riau dan berdampak 
pada negara lainnya. Merespon permasalahan tersebut, WWF Indonesia 
membentuk sebuah kerjasama dengan BBKSDA Riau dalam upaya konservasi 
gajah Sumatera pada tahun 2010 yang diperpanjang pada tahun 2015. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana efektivitas dari kerjasama WWF 
Indonesia dan BBKSDA Riau dalam memerangi perdagangan ilegal gading gajah 
Sumatera di Provinsi Riau selama periode tahun 2010-2015. Dalam menjawab 
tujuan tersebut, penelitian ini menggunakan kerangka pemikiran dari konsep 
Organisasi Internasional, Kerjasama Internasional, Kejahatan Lingkungan dan 
Efektivitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah metode campuran dengan 
tipe penelitian bersifat deskriptif melalui teknik pengumpulan data dari 
wawancara, studi pustaka dan angket/kuesioner. Hasil yang ditemukan dari 
penelitian ini adalah bahwa efektivitas dari kerjasama WWF Indonesia – 
BBKSDA Riau dalam memerangi perdagangan ilegal gading gajah Sumatera di 
Provinsi Riau tahun 2010-2015 kurang efektif. 
 
 
Kata Kunci: Kejahatan Satwa Liar, Konservasi Gajah Sumatera serta 
Habitatnya, Perdagangan Ilegal Gading Gajah Sumatera, 









EFFECTIVENESS OF WWF INDONESIA – BBKSDA RIAU 
COOPERATION ON COMBATING ILLEGAL SUMATRAN 








Illegal ivory trade crime is an environmental issue that threatens the elephant’s 
population in the world, one of them is Sumatran elephant. In Riau Province, the 
Centre of Sumatran Elephant Conservation, illegal ivory trade still took place and 
often conducted by riding the human – elephant conflict that was one of the main 
threats of Sumatran Elephant’s population. Relatively easy access to Southeast 
Asian’s country from Riau Province has led the crime to be classified as 
transnational crime because of its impact to other countries. Responding the 
issue, WWF Indonesia established a cooperation with BBKSDA Riau in an effort 
of Sumatran elephant conservation in 2010 and extended in 2015. The goal of this 
research is to know how effective is WWF Indonesia and BBKSDA Riau’s 
cooperation on combating illegal Sumatran elephant ivory trade in Riau Province 
in 2010-2015. In order to answer that question, this research uses concepts that 
are: International Organization, International Cooperation, Environmental Crime 
and Effectiveness. The method that being used in this research is mixed methods 
with descriptive type by using data collecting technique which are interview, 
literature reviews and questionnaire. The result from this research is that the 
effectiveness of WWF Indonesia – BBKSDA Riau cooperation on combating 
illegal Sumatran elephant ivory trade in Riau Province in 2010-2015 is less 
effective due to its lack of significance towards addressing the issue. 
  
  
Keywords:   Wildlife Crime, Conservation of Sumatran Elephant and its 
Habitat, Illegal Sumatran Elephant Ivory Trade, WWF Indonesia – 
BBKSDA Riau Cooperation. 
 
 
 
 
